













1.1 Latar Belakang 
Inflamasi merupakan reaksi lokal jaringan terhadap cedera atau 
infeksi dan melibatkan lebih banyak mediator dibanding respons imun yang 
didapat. Inflamasi dapat terjadi secara lokal, sistemik, akut, dan kronik yang 
pada akhirnya menimbulkan kelainan patologis. Sekitar 2000 tahun yang lalu, 
orang Romawi mengenal respons inflamasi lokal ditandai dengan sakit, 
kemerahan, bengkak, dan panas (Baratawidjaja dan Rengganis, 2010).  
Penatalaksanaan  inflamasi dapat diterapi obat dan terapi non obat. 
Terapi non obat pada dasarnya adalah Parmaceutical Care yang harus 
dilakukan untuk semua pasien. Terapi obat misalnya dengan pemberian 
antiinflamasi juga diberikan bersamaan. Dengan semakin banyaknya 
masyarakat yang mengidap penyakit ini maka diperlukan suatu kepedulian 
dari tenaga kesehatan seperti apoteker untuk berperan serta dalam pemberian 
informasi yang benar untuk penyakit tersebut. Komunikasi antara dokter, 
apoteker dan pasien merupakan faktor terpenting dalam penatalaksanaan 
inflamasi (Depkes, 2006). 
Saat ini terapi pada kasus inflamasi obat golongan AINS dan steroid. 
Obat anti inflamasi (anti radang) non steroid, atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan NSAID (Non Steroidal Anti-inflammatory Drugs)/AINS adalah suatu 
golongan obat yang memiliki khasiat analgesik (pereda nyeri), anti piretik 
(penurun panas), dan anti inflamasi (anti radang). Mekanisme kerja NSAID 
adalah menghambat enzim siklooksigenase (COX). Cox terinduksi saat 
berkembang peradangan oleh sitokin dan mediator radang. NSAID 
menghambat enzim cox sehingga prostaglandin tidak terbentuk (Katzung, 
1997). AINS mempunyai efek samping pada tiga sistem organ yaitu saluran 
cerna, ginjal, dan hati. Efek yang paling sering adalah tukak peptik (tukak 
duodenum dan tukak lambung) yang kadang–kadang terjadi anemia sekunder 











menghambat pelepasan prostaglandin melalui penghambatan metabolisme 
asam rakhidonat. Dalam klinik umumnya kortikosteroid dibedakan menjadi 
2 golongan besar, yaitu glukokortikoid dan mineralokortikoid. Efek 
terapeutik glukokortikoid yang paling penting adalah kemampuannya untuk 
mengurangi respon peradangan secara dramatis. Efek ini didapat dari proses 
penurunan dan penghambatan limfosit serta makrofag perifer A2 secara tidak 
langsung yang menghambat pelepasan asam arakidonat, prekusor 
prostaglandin dan leukotrien. (Mycek, 2001). Analgetik adalah bahan atau 
obat yang digunakan untuk menekan atau mengurangi rasa sakit atau nyeri 
tanpa menyebabkan hilangnya kesadaran, misal pada inflamasi. (Sumardjo D, 
2009). 
Di Indonesia, data mengenai penyakit yang melibatkan proses 
inflamasi di dalam tubuh memiliki angka kejadian cukup tinggi. Prevelensi 
Nasional Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 25,0%, 
Pneumonia 4,5%,  Tuberkulosis Paru (TB Paru) 0,4%, Hepatitis 1,2%, Asma 
4,5%, Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) 3,5%, Kanker 1,4%, dan 
Diabetes Melitus 2,1%. Penyakit tersebut termasuk penyakit yang terdapat 
reaksi inflamasi (RISKESDAS, 2013). 
Indonesia adalah Negara yang kaya dan subur akan jenis tumbuh-
tumbuhan. Berbagai tumbuhan tumbuh di negeri yang subur ini, mulai dari 
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tanaman makanan, bahan obat-obatan 
dan lain-lain. Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki khasiat obat dan 
digunakan sebagai obat, dalam penyembuhan maupun pencegahan penyakit. 
Obat berkhasiat mengandung zat aktif yang berfungsi mengobati penyakit 
tertentu atau jika tidak mengandung zat aktif tertentu tapi mengandung efek 
sinergi dari berbagai zat yang berfungsi mengobati. Sayangnya masyarakat 
kita masih belum begitu tahu bahwa di balik semua kekayaan itu tersimpan 
manfaat dan khasiat lain yang besar dari tanaman tersebut. Pemanfaatan 
tumbuhan herbal ini diwariskan secara turun temurun hingga sekarang. 
Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia secara tradisional semakin 
diminati karena efek samping yang diberikan relatif lebih kecil dari obat yang 











untuk mencegah penyakit, menjaga kesegaran tubuh maupun mengobati 
penyakit. Mahalnya obat sintesis membuat masyarakat beralih ketanaman 
obat. Seiring dengan perkembangan dunia kesehatan, tidak dapat dipungkiri 
bahwa pengobatan yang lagi berkembang di masyarakat saat ini adalah 
dengan cara alami karena efek samping yang ditimbulkan lebih kecil daripada 
pengobatan yang tidak alami (Hernani & Rahardjo, 2004). 
Terdapat beberapa tanaman yang memiliki potensi sebagai obat 
antiinflamasi, salah satunya yaitu tumbuhan Citrus sinensis L. Salah satu cara 
untuk menghambat inflamasi adalah dengan pemberian fraksi etanol kulit 
buah jeruk keprok (Citrus reticulata L.) diduga mengandung zat aktif yaitu 
flavonoid yang menghambat proses pembentukan inflamasi. Pada penelitian 
sebelumnya telah dilakukan pada tanaman Citrus sinensis L. adalah tentang 
evaluasi antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi pada ekstrak metanol 
Citrus sinensis L. kulit dan daun dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, 
250 mg/kg BB. Kandungan yang terdapat ekstrak etanol kulit dan daun jeruk 
Citrus sinensis L. adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid. 
Senyawa metabolit yang diduga memiliki potensi sebagai antiinflamasi 
sendiri adalah tannin dan flavonoid dengan menghambat nitric oxide (NO) 
(Omodamiro & Umekwe, 2013). 
Tumbuhan Citrus sinensis L. dan Citrus reticulata L. terdapat dalam 
familia yang sama yaitu Rutaceae. Berdasarkan hasil penelitian (Okwu., 
2008), pada familia Rutacea genus Citrus rata-rata kandungan alkaloid 
0.38mg/100g sedangkan rata-rata kandungan flavonoid 0.26mg/100g. Bagian 
organ Citrus yang paling banyak kandungan flavonid terdapat pada kulit buah 
Citrus dengan rata-rata kadar senyawa bioaktifnya antara lain Naringin 811.5 
µg/g, Hesperidin 55260.4 µg/g, Didymin 1232.7 µg/g, Tangeretin 7702.1 
µg/g, Nobiletin 1520.4 µg/g (Yinshin sun., et al, 2010), sehingga diperkirakan 
fraksi kulit jeruk Citrus reticulata memiliki efek sebagai obat antiinflamasi.  
Kulit jeruk Citrus reticulata mempunyai berbagai macam senyawa 
diantaranya Tangeraxanthin, Tangeritin, Terpinen-4-ol, Terpineolene, 
Tetradecanal, Threonine, Thymol, Thymyl- methyl-ether, Tryptophan, 











Citronellic-acid, Citronellyl-acetate, Cystine, Decanal, Decanoic- acid, 
Decanol. Senyawa dalam kulit jeruk Keprok (Citrus reticulata) yang telah 
dilakukan penelitian mengenai aktivitas antiinflamasinya adalah tangeritin 
dan nobiletin (Pan et.al, 2002). 
Untuk mendapatkan ekstrak dari suatu tanaman obat diperlukan 
proses ekstraksi, proses ekstraksi adalah proses pemisahan secara difusional 
satu atau bahkan beberapa bahan yang berasal dari suatu padatan atau cairan 
menggunakan bantuan pelarut. Berdasarkan prinsip dan cara pelarutan serbuk 
simplisia atau cara pengontakan padatan dengan pelarut, ekstraksi dibedakan 
menjadi maserasi / dispersi dan perkolasi / imersi (Sudjadi, 1986).  
Berdasarkan data dan masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap C. reticulata yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
antiinflamasi terhadap karagenin. Pada penelitian ini, kulit buah C. reticulata 
difraksinasi secara bertingkat dengan berbagai jenis pelarut berdasarkan 
kepolarannya untuk memisahkan senyawa yang bersifat non polar, semi polar 
dan polar. Pelarut yang digunakan adalah n-heksan, etil asetat dan etanol. Hal 
ini bertujuan untuk memisahkan komponen aktif berdasarkan polaritasnya. 
Terhadap fraksi etanol kulit jeruk keprok Citrus reticulata L. dipisahkan dengan 
metode kromatografi lapis tipis. Komponen senyawa yang terpisah akan dilakukan 
pengujian aktivitas antiinflamasi yang diaplikasikan pada tikus jantan yang 
diinduksi dengan karagenin. Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 
metode In Vivo.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
1.2.1 Bagaimanakah aktivitas antiinflamasi dari fraksi etanol kulit buah Citrus 
reticulata L. pada tikus jantan yang diinduksi karagenin? 
















1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahuai adanya aktivitas antiinflamasi fraksi etanol kulit buah 
C. reticulata L. pada tikus jantan yang diinduksi karagenin. 
1.3.2 Untuk mengetahuai golongan senyawa apa yang terdapat pada fraksi 
etanol kulit buah C. reticulata L. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya di bidang farmasi dalam penggunaan bahan alam sebagai obat. 
1.4.2 Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai tanaman Citrus reticulata 
sebagai antiinflamasi yang dapat ditindaklanjuti dengan penelitian lebih 
lanjut. 
1.4.3 Data-data yang diperoleh dapat digunakan untuk menunjang penggunaaan 
obat tradisional untuk pengobatan agar dapat diterima oleh masyarakat 
pada umumnya dan klinisi pada khususnya.  
1.4.4 Dapat dikembangkan untuk produksi sediaan obat bahan alam secara 
masal. 
